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MOTTO 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5) 

 

“Janganlah takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak 

pernah jatuh. Dan jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal 

hanyalah orang-orang yang tidak pernah melangkah. Dan jangan takut 

salah, karena dengan kesalahan yang pertama kita dapat menambah 

pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada Langkah yang kedua” 

(Buya Hamka) 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat 

bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang 

berbeda, percaya proses itu yang paling penting, karena Allah telah 

mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit, 

percayalah setiap proses dan usaha tidak akan meghianati hasil” 

(Zulia Angel Rahmawati) 
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ABSTRAK 

Rahmawati, Z. A. (2025) “Potret Kebudayaan Mesir Pada Novel  Di Lembah 

Sungai Nil Karya Buya Hamka Dalam Kajian Antropologi Sastra dan 

Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 

Pendidikan Bahasa dan Seni. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing 1 

Abdul Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II Oktha Ika Rahmawati, 

S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Karya Sastra, Antropologi Sastra, Novel      

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan unsur 

kebudayaan Mesir dalam novel Di Lembah Sungai Nil karya Buya Hamka serta 

mengaitkannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA. Novel ini 

dipilih karena mengandung berbagai nilai budaya yang relevan dengan materi ajar 

Bahasa Indonesia, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap karya sastra sebagai media 

pembelajaran budaya yang dapat membentuk karakter siswa serta mengembangkan 

kemampuan literasi dan berpikir kritis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan tahapan 

membaca, menyimak, dan mencatat isi novel. Data yang dikaji adalah aspek 

kebudayaan berdasarkan teori Koentjaraningrat, meliputi tujuh unsur yaitu sistem 

religi, sistem organisasi sosial, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata 

pencaharian, dan sistem peralatan hidup atau teknologi. Teknik analisis data 

dilakukan dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi data dan diskusi dengan 

pembimbing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Di Lembah Sungai Nil karya 

Buya Hamka memuat 69 indikator budaya yang tersebar dalam ketujuh unsur 

kebudayaan tersebut. Unsur sistem religi yang paling dominan 20 indikator 

menggambarkan kekayaan spiritual masyarakat Mesir. Hasil analisis data mengenai 

tujuh unsur kebudayaan yang terdapat dalam novel Di Lembah Sungai Nil karya 

Buya Hamka di antara lain 20 indikator sistem religi, 10 indikator sistem 

kemasyarakatan atau organisasi sosial, 11 indikator sistem pengetahuan, 5 indikator 

bahasa, 6 indikator kesenian, 5 indikator sistem mata pencaharian, dan 12 indikator 

sistem peralatan hidup atau teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa karya sastra 

ini sangat kaya nilai budaya dan memiliki potensi besar untuk dijadikan bahan ajar 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Novel ini dapat digunakan untuk 

mencapai Capaian Pembelajaran Fase F dalam Kurikulum Merdeka, seperti 

menganalisis hubungan karya sastra dengan realitas sosial budaya serta 

mengeksplorasi nilai-nilai kehidupan melalui teks sastra. 
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ABSTRACT 

Rahmawati, Z. A. (2025) "A Portrait of Egyptian Culture on the Novel Di Lembah 

Sungai Nil by Buya Hamka in literary Anthropology its Relevance to 

Indonesian Language Learning in Senior High Schools." Undergraduate 

Thesis. Study Program of Indonesian Language and Literature Education, 

Faculty of Language and Arts Education, IKIP PGRI Bojonegoro. 

Supervisor I Abdul Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd., Supervisor II Oktha Ika 

Rahmawati, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Indonesian Language, Literatur Work, Literary Anthropology, Novel 

 

This research aims to identify and explain the elements of Egyptian culture 

in the novel Di Lembah Sungai Nil by Buya Hamka and relate them to the teaching 

of Indonesian language at the senior high school level. The novel was chosen 

because it contains various cultural values that are relevant to the Indonesian 

language curriculum, particularly within the context of the Kurikulum Merdeka 

(Independent Curriculum). This study is motivated by the importance of 

understanding literary works as a medium for cultural education that can shape 

students' character while enhancing their literacy skills and critical thinking. 

This research employs a qualitative approach using descriptive methods. 

Data collection was conducted through literature review, including reading, 

observing, and taking notes on the contents of the novel. The data analyzed focuses 

on cultural aspects based on Koentjaraningrat’s theory, which includes seven 

elements: religious system, social organization, knowledge system, language, arts, 

livelihood system, and tools or technology. Data analysis techniques involved data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity was ensured 

through triangulation and consultation with academic advisors. 

The findings reveal that the novel Di Lembah Sungai Nil by Buya Hamka 

contains 69 cultural indicators distributed across the seven cultural elements. The 

most dominant is the religious system, with 20 indicators reflecting the spiritual 

richness of Egyptian society. The detailed analysis includes: 20 indicators of 

religious systems, 10 of social organization, 11 of knowledge systems, 5 of 

language, 6 of arts, 5 of livelihood systems, and 12 of tools or technology. These 

findings demonstrate that this literary work is rich in cultural values and holds 

great potential as teaching material in Indonesian language education at the high 

school level. The novel can support the achievement of Learning Outcomes for 

Phase F in the Kurikulum Merdeka, such as analyzing the relationship between 

literature and socio-cultural realities, and exploring life values through literary 

texts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia pada 

umumnya tidak terlepas dari bahasa, begitu pula masyarakat Indonesia di 

kehidupan sehari-hari akan berkaitan dengan bahasa yang digunakan dalam 

berkomunikasi. Tanpa bahasa manusia tidak dapat berinteraksi dengan 

masyarakat lain. Kemudian dengan berbahasa manusia dapat 

mengembangkan budaya. Tanpa adanya bahasa, kemajuan budaya tidak 

akan terlihat. Bahasa memegang peran utama dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara (Hidayah, 2016). Pada dunia Pendidikan, Bahasa Indonesia 

dipergunakan untuk bahasa sebagai kata pengantar dalam kegiatan belajar 

mengajar di berbagai bidang ilmu. Oleh sebab itu bahasa wajib diajarkan di 

sekolah (Kanzunnudin, 2016). 

Pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan Kurikulum 

Merdeka menjelaskan bahasa merupakan sebuah ilmu pengetahuan. Bahasa 

mempunyai arti sarana dalam menyampaikan ilmu. Subandiyah (2015) 

berpendapat bahwa semua siswa membutuhkan kemampuan berbahasa 

yang digunakan untuk menguasai semua mata pelajaran. Agar mendapat 

mencapai tujuan pembelajaran siswa harus menguasai dalam berbahasa. 

Ketercapaian siswa dilihat dari penguasan terhadap informasi lisan ataupun 

tertulis. Ketika guru meminta siswa dalam menyampaikan secara lisan maka 

siswa harus mampu berbicara dengan baik, begitupun dengan keterampilan 
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menulis. Keterampilan berbahasa tidak keterampilan membaca 

meningkatkan literasi siswa seperti membaca novel dan lain-lain. 

Dalam kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. 

Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam lingkungan masyarakat, 

akan terus membentuk dan mengembangkan kebudayaannya, budaya 

tersebut pun akan tumbuh dan memberikan pengaruh terhadap kehidupan 

manusia. Kebudayaan akan berkembang dan mempengaruhi kehidupan 

manusia. Berkembangnya zaman dapat berpengaruh pada kehidupan 

manusia yang mengakibatkan menurunnya nilai budaya. Oleh karena itu, 

hal ini dapat memberikan dampak pada perkembangan sastra (Ratna, 2015).       

Sastra merupakan kata yang dirangkai dengan indah. 

Berkembangnya zaman dapat berpengaruh pada kehidupan manusia yang 

mengakibatkan menurunnya nilai budaya. Oleh karena itu, hal ini dapat 

memberikan dampak pada perkembangan sastra (Ratna, 2015). Sastra 

merupakan serapan dari bahasa Sanskerta yang artinya mengarahkan, 

memberi petunjuk, mengajar, ataupun instruksi, serta alat atau sarana 

sebagai dalam petunjuk. Menurut pendapat Ihsani (2023) sastra merupakan 

berwujud karya tulis maupun lisan yang berasal dari pemikiran, 

pengalaman, serta pandangan manusia yang diekspresikan secara imajinatif. 

Sastra adalah sarana dan petunjuk yang digunakan penulis supaya 

mampu melahirkan karya sastra yang kreatif dan estetik. Pendapat dari 

Simaremare., dkk. (2023) bahwa sastra terdapat gambaran di kehidupan 

yang ada dimasa lalu dan dapat dipelajari dimasa mendatang. Dimana sastra 

sering disebut kondisi kenyataan yang artinya karya sastra menjadi contoh 
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kenyataan di kehidupan manusia sesuai dengan kenyataan sehari-hari. 

Dimana karya sastra dapat disampaikan dengan bahasa yang positif untuk 

kehidupan manusia (Hawa M, 2020).  

Sastra dapat dibagi menjadi dua, yaitu karya sastra dibedakan 

menjadi dua jenis karya sastra lama dan karya sastra baru. Karya sastra lama 

diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi dan umumnya tidak 

diketahui penciptanya karena berasal dari masa lampau. Jadi, karya sastra 

sudah muncul sejak lama dan tidak diketahui siapa pengarangnya. Karya 

sastra lama biasanya mengandung pesan tentang ajaran agama dan tentang 

moral (Rosyidah, 2024). Meskipun dibuat sejak lama tetapi masih relevan 

di kehidupan zaman sekarang. Seperti dongeng, pantun, mitos, legenda dan 

gurindam. Sedangkan karya sastra baru ialah karya sastra yang cenderung 

budaya barat, dengan berkembangnya zaman karya sastra temanya seperti 

novel, webtoon, komik.  

Karya sastra bertujuan memberikan pengalaman batin, penikmat 

serta menghibur pembaca. Oleh karena itu, kesalahan besar jika siswa tidak 

dibawa untuk menikmati karya sastra. Guru diharapkan memberi perhatian 

supaya karya sastra menjadi media pendidikan untuk memberikan kepuasan 

jiwa pada siswa ( Sa’diyah, U., Sutrimah, S., & Asror, A. G, 2022). Dengan 

demikian, perlu adanya kearifan untuk mengitensipkan karya sastra dalam 

mengatasi keterpurukan moral siswa. Dengan adanya perubahan kurikulum 

berbasis karakter karya sastra berfungsi sebagai bahan ajar yang akhir-akhir 

ini pendidikan karakter dibahas diberbagai kalangan, khususnya pada 
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kalangan pendidik. Oleh karena itu, sastra berfungsi membawa misi 

humanistik (Sukirman, 2021).   

Mencermati uraian di atas, sangat tepat karena karya sastra adalah 

bagian penting pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan pada 

jenjang SMA. Karya sastra meliputi berbagai jenis teks meliputi novel, 

puisi, cerpen, serta drama yang digunakan untuk media dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa pada siswa sekaligus 

mengenalkan nilai-nilai budaya serta moral (Sihotang, Purba, & Al Adiyat, 

2024). Karya sastra merupakan karya yang menggunakan Bahasa medium 

ekspresi yang mengandung unsur keindahan dan nilai estetik. Abdull, 

Halimah, & Sumiyadi. (2024) berpendapat bahwa karya sastra dalam 

konteks pendidikan, karya sastra berfungsi sebagai hiburan dan juga sebagai 

media pembelajaran dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA mempunyai tujuan untuk 

menganalisis, interpretasi, serta apresiasi terhadap karya sastra. 

Peran sastra yang baik pada genre fiksi ataupun nonfiksi dalam 

aspek kebudayaan, hampir sama dengan antropologi, psikologi, sosiologi, 

sejarah, arkeologi, serta ilmu bahasa. Oleh karena itu, relevansi bergantung 

dari tujuan penelitian pada objek yang dikaji, teori serta metode yang 

dimanfaatkan.  Antropologi merupakan penelitian tentang manusia, yang 

dimaksud manusia ialah perilaku dan sikapnya (Ratna & Nyoman, 2016). 

Antropologi tidak hanya mempelajari manusia dengan nyata melainkan 

membaca sastra. Kemudian sastra dipercaya yang merupakan cerminan di 

kehidupan bermasyarakat.  
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Antropologi sastra tersususn darit dua kata, yakni antropologi dan 

sastra. Antropologi secara singkat Anthropos (manusia) dan logos (ilmu) 

yang berarti ilmu tentang manusia, sementara itu sastra dipahami sebagai 

sarana atau media digunakan dalam mengajar. Maka dari itu, secara 

etimologis antropologi sastra ialah ilmu pengetahuan pada hubungan karya 

sastra yang di dalamnya terkandung unsur-unsur antropologis yang 

terkandung di dalamnya. Bahtiar (2023) berpendapat bahwa analisis 

antropologi merupakan mencoba memberikan suatu identitas terhadap 

karya dengan aspek tertentu, dalam hubungan serta ciri-ciri kebudayaan. 

Ciri-ciri antara lain: citra primordial, citra arketipe, serta memiliki 

pandangan ke masa lampau.  

Antroplogi sastra adalah kajian yang meneliti hubungan timbal balik 

antara sastra dengan kebudayaan. Antropologi sastra ialah analisis terhadap 

karya sastra yang kaitannya dengan kebudayaan. Penelitian dalam bidang 

antropologi sastra berfokus pada dua pendekatan pertama, mengkaji 

etnografi yang berbau sastra yang digunakan untuk melihat estetikanya, 

menganalisis karya sastra dari sisi pandang etnografi yang digunakan untuk 

melihat aspek budaya masyarakat yang direpresentasikan di dalamnya. Oleh 

karena itu, penelitian antropologi sastra ialah struktur sastra (novel, puisi, 

cerpen, cerita rakyat, drama). 

Novel termasuk ke dalam jenis karya sastra yang dimanfaatkan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SMA. Novel digolongkan  

sebagai prosa fiksi dengan alur yang kompleks. Pada umunya, novel 

menyajikan kisah-kisah fiktif yang menggambarkan pengalaman tokoh, 
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melalui serangkaian peristiwa, yang secara tidak langsung mengandung 

nilai-niali bagi bacaanya. Pendapat dari Panjaitan (2025) bahwa novel 

merupakan karya sastra yang terkenal serta novel banyak diminati 

khususnya remaja, hal ini akan menganalisis sebuah karya yaitu novel. 

Di dalam novel terdapat berbagai usnur yang paling berhubungan 

serta memebnetuk satu kesatuan cerita.  Novel Di Lembah Sungai Nil karya 

Buya Hamka adalah suatu karya sastra tersebut dijadikan sebagai bahan ajar 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA karena mampu 

menarik minat siswa dalam membaca, meningkatkan pemahaman dan 

memperkaya kosakata. Novel ini menceritakan kisah tentang kehidupan 

masyaarakat di Mesir, yang terletak Di Lembah Sungai Nil, dengan latar 

belakang kebudayaan yang banyak konflik sosial. Pengarang Buya Hamka 

menyajikan cerita yang memiliki pesan moral, nilai budaya, dan 

pengalaman manusia tentang tantangan hidup. Novel ini banyak membahas 

tentang pertemuan budaya masyarakat Barat dan Timur. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, novel dapat digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan memahami karakter, kemampuan analisis 

teks, dan nilai-nilai budaya yang ada pada novel.  

Novel memiliki peran penting pada karya sastra yang berhubungan 

dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Pemilihan novel Di 

Lembah Sungai Nil karya Buya Hamka mempunyai alasan, yaitu 

mengembangkan keterampilan literasi siswa dalam membaca novel, 

pembelajaran novel dapat membantu siswa mengenal kebudayaan serta 



7 
 

 

membentuk sikap toleransi, siswa dapat mengembangkan kosakata dan gaya 

Bahasa sehingga dapat mengembangkan keterampilan menulis.  

Kajian terhadap novel Di Lembah Sungai Nil karya Buya Hamka 

diakitkian dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA. Karya 

Di Lembah Sungai Nil karya Buya Hamka mengangkat tema kebudayaan 

yang relevan dengan kajian antropologi sastra. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali makna yang terdapat 

dalam novel serta menjelaskan penerapan isi novel dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk 

memahami makna yang terkandung pada novel dan bagaimana novel dapat 

diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Teknik yang digunakan 

untuk pengumpulan data meliputi studi kepustakaan dengan Langkah-

langkah seperti menyimak, membaca dan mencatat. Selanjutnya analisis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Alasan memilih pendekatan antropologi sastra adalah mempunyai 

keunggulan dalam menganalisis sebuah karya sastra, yang berhubungan 

dengan budaya. Pendekatan antropologi sastra mengungkap bagaimana 

Buya Hamka mempresentasikan kebudayaan Mesir pada karyanya, yaitu 

adat istiadat, serta nilai-nilai masyarakat Di Lembah Sungai Nil. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik mengkaji novel yang berjudul Di 

Lembah Sungai Nil penelitian ini menggunakan pemdekatan antropologi 

sastra. 

Penelitian ini mempunyai kebaruan (novelty) karena Di Lembah 

Sungai Nil karya Buya Hamka belum pernah diteliti secara khusus 
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menggunakan pendekatan antropologi sastra yang fokus pada potret 

kebudayaan Mesir serta kaitannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA. Penelitian ini tidak hanya menganalisis unsur-unsur kebudayaan 

seperti sistem religi, sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial, sistem 

pngetahuan, sistem bahasa, sistem kesenian, sistem mata pencaharian, 

sistem peralatan hidup atau teknologi, akan tetapi juga mengaitkan langsung 

dengan Kurikulum Merdeka.  

Sementara itu penelitian ini mempunyai kesenjangan penelitian 

(research gap) terdapat di penelitian sebelumnya yang mengkaji novel ini 

dalam konteks budya Mesir dan relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia, berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak meneliti 

budaya lokal Indonesia atau menggunakan objek novel yang berbeda 

danmpeneliti ini diharapkan dapat mengkaji antropologi sastra. 

Penelitian novel ini sangat relevan dijadikan bahan ajar karena 

memuat nilai-nilai budaya, karakter dan moral yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkaya kajian sastra, akan tetapi juga mendukung pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang menekankan apresiasi budaya, serta penguatan 

karakter siswa. 

Penelitian ini membahas secara mendalam tujuh unsur kebudayaan 

menurut Koentjaraningrat yang terdapat dalam novel Di Lembah Sungai Nil 

karya Buya Hamka berdasarkan teori menurut Koentjraningrat ada tujuh 

unsur kebudayaan yaitu, 20 indikator sistem religi, 10 indikator sistem 

kemasyarakatan atau organisasi sosial, 11 indikator sistem pengetahuan, 5 
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indikator sistem bahasa, 6 indikator sistem kesenian, 5 indikator sistem 

mata pencaharian, 12 indikator sistem peralatan hidup atau teknologi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menggali potret kebudayaan Mesir dalam novel Di Lembah Sungai Nil 

karya Buya Hamka melalui pendekatan antropologi sastra dan menjelaskan 

relevansinya sebagai bahan ajar yang mendukung pmbelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA.  

Terdapat juga beberapa alasan dalam pemilihan novel Di Lembah 

Sungai Nil karya Buya Hamka adalah karena novel ini memuat unsur 

kebudayaan Mesir yang menarik untuk dikaji melalui pendekatan 

antropologi sastra, novel ini tidak hanya menyajikan cerita, akan tetapi juga 

menggambarkan kehidupan sosial masyarakat Mesir. Selain itu novel ini 

juga mempunyai nilai-nilai pendidikan serta karakter yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Novel ini juga belum 

banyak dikaji dalam konteks budaya asing serta belum dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dapat di rumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana unsur kebudayaan Mesir pada novel Di Lembah Sungai 

Nil Karya Buya Hamka? 

2. Bagaimana hasil penelitian unsur kebudayaan dan hubunganya 

dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan unsur kebudayaan Mesir dalam 

novel Di Lembah Sungai Nil Karya Buya Hamka. 

2. Mengidentifikasi dan menejelaskan penelitian unsur kebudayaan 

dan hubunganya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoristis 

Manfaat teoristis merupakan penelitian yang 

mengembangkan teori pengetahuan dan konsep pada bidang 

tertentu. Manfaat ini membantu dalam pemahaman teoritis pada 

suatu topik serta memberikan penjelasan lebih mendalam. Dalam 

konteks peneletian teoristis mempunyai manfaat pengembangan 

disiplin ilmu ataupun literatur yang ada dan mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif dalam mencapai tujuan khusus 

tentang novel Di Lembah Sungai Ni karya Buya Hamka. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang secara langsung 

digunakan masyarakat atau peneliti untuk memecahkan sebuah 

masalah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis bagi guru, siswa, penulis, pembaca serta penulis lainya. 

Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Bagi Guru   

Penelitian ini diharapkan guru memberikan pendekatan 

dalam mengajarakan teks sastra. Guru memperkenalkan konsep 

dan guru mengajak siswa untuk memahami sebuah Bahasa 

dalam karya sastra. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis 

yang penting untuk pendidikan modern. Dengan tujuan 

kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah diperlukan 

untuk mengembangkan bahan ajar sebagai referensi 

pembelajaran sastra yaitu novel Di Lembah Sungai Ni karya 

Buya Hamkal. 

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan siswa mampu memahami dan 

mengembangkan kemampuan dalam menafsirkan makna 

Bahasa dengan konteks yang luas. Dengan menganalisis novel 

Di Lembah Sungai Ni karya Buya Hamkal siswa bisa melihat 

bagaiamana Bahasa dalam novel bukan hanya soal tata Bahasa 

melainkan mengenai budaya. Dengan menganalisis novel siswa 

dapat memenuhi tuntunan pada kurikulum. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Analisis ini menjadi bahan referensi penting pada peneliti 

lain yang tertarik menganalisis kebuduayaan dengan pendekatan 

antropologi sastra. Penelitian ini menjadi dasar untuk penelitian 

selanjutnya pada kajian antropologi sastra. Temuan analisis pada 

 novel Di Lembah Sungai Ni karya Buya Hamka tentang 
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kebudayaan memberikan manfaat pada penelitian di bidang 

Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia. Penelitian ini dapat 

menjadi referensi untuk peneliti lain yang digunakan untuk 

memperbanyak sumber dalam tahap pengolahan data. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah untuk mempertegas persepsi penulis dengan 

pembaca. Berikut yang akan didefinisikan oleh penulis. 

1. Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari berfungsi 

sebagai alat komunikasi serta ekspresi budaya pada karya sastra. Bahasa 

berperan penting dalam kehidupan manusia. Adanya Bahasa manusia 

dapat menjalin interaksi dalam kehidupan. Bahasa yang baik ialah 

Bahasa yang mempunyai adab yang baik (Dewi., dkk, 2025) 

2. Kebudayaan 

Kebudayaan merupakan warisan turun temurun yang telah 

dikembangkan oleh manusia dengan tujuan menciptakan cara hidup. 

Kebudayaan berhubungan erat dengan manusia. Oleh karena itu, pada 

kehidupan manusia akan mempengaruhi beberapa faktor budaya, 

manusia harus menjunjung tinggi nilai budaya pada daerah dimana ia 

tinggal (Liliweri, 2019). 

3. Karya Sastra 

Karya sastra adalah bagian dari warisan kebudayaan. Karya sastra 

dapat ditandai menggunakan Bahasa serta pola pikir dengan cara 
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beberapa kelompok masyrakat memberikan pemahaman tentang nilai 

kemanusiaan. Karya sastra mengandung nilai-nilai yang dapat 

diteladani oleh manusia. Karya sastra memiliki salah satu nilai yang 

terkandung dalam sastra, yaitu nilai sosial (Agil, 2022). 

4. Antropologi Sastra 

Antropologi sastra adalah cabang kajian yang menghubungkan ilmu 

antropologi dengan sastra, yang fokus menganalisis karya sastra yang 

ada dalam kehidupan bermasyarakat. Antropologi sastra mempunyai 

tugas penting yaitu, mengungkap mengenai aspek-aspek kebudayaan. 

Antropologi sastra mengungkap permasalahan yang kaitannya dengan 

sistem religi, mitos, lokal, dan permasalahan kebudayaan lainnya 

(Djirong, 2016). 

5. Novel 

Novel adalah bagian dari genre prosa fiksi. Novel adalah karya 

sastra yang berbentuk prosa fiksi. Novel bersifat khayalan atau sesuatu 

yang tidak ada. Novel merupakan salah satu prosa fiksi yang 

mempunyai ukuran panjang serta luas yang di dalamnya menceritakan 

konflik di dalam kehidupan manusia. Novel mengangkat tema tentang 

budaya, cinta, konflik sosial, ataupun petualangan. Unsur novel meliputi 

tokoh, alur, latar, tema, sudut pandang, serta gaya Bahasa yang berkaitan 

dengan cerita (Bau, 2025). 


